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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN 
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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

Rumusan Masalah : 

1. Apa faktor-faktor penyebab tindak pidana persetubuhan terhadap anak 

penyandang disabilitas di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi tindak pidana persetubuhan terhadap anak penyandang 

disabilitas di Kabupaten Buleleng? 

 

Pertanyaan Kepada Kaur Mintu Reskrim Polres Buleleng : 

1. Bagaimana prosedur pelaporan dan penanganan kasus kekerasan seksual 

terhadap anak penyandang disabilitas di kepolisian? 

2. Dari laporan yang masuk, kira-kira apa saja faktor yang menyebabkan 

pelaku melakukan tindak kekerasan seksual terhadap anak disabilitas? 

3. Apa tantangan utama yang dihadapi kepolisian dalam menyelidiki dan 

menuntut pelaku kekerasan seksual terhadap anak penyandang disabilitas? 

4. Apa upaya penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum 

untuk mengurangi angka kekerasan seksual terhadap anak penyandang 

disabilitas? 

5. Contoh seperti apa yang dimaksud aparat penegak hukum dalam upaya 

pre-emtif, preventif dan represif? 

6. Apakah dalam mencegah ataupun menangani kasus persetubuhan terhadap 

anak disabilitas ada kerja sama dengan lembaga atau organisasi lain? 
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Pertanyaan Kepada Kadus Banjar Dinas Kaje Kangin, Desa Kubutambahan, 

Buleleng : 

1. Apakah bapak tahu tentang GNT?  

2. Bagaimana kronologi detail kasus persetubuhan itu terjadi? 

3. Sifat orangnya seperti apa di lingkungan ini pak?  

4. Bagaimana dengan keadaan keluarga GNT?  

5. Bagaimana situasi lingkungan disini?  

6. ⁠Menurut pandangan bapak, GNT melakukan persetubuhan terhadap 

cucunya penyandang disabilitas itu karena faktor apa? 

7. Apakah ada upaya atau cara bapak sebagai Kadus untuk mencegah kasus 

persetubuhan terhadap anak terjadi dikemudian hari? 

Pertanyaan Untuk Narapidana : 

1. Apa dasar bapak melakukan perbuatan tersebut?  

2. Apakah  Bapak memiliki ketertarikan dengan cucu bapak yang statusnya 

penyandang disabilitas intelektual? 

3. Apakah sebelumnya bapak pernah berkonflik dengan warga di sekitar 

tempat tinggal?  

4. Apakah ada penyesalan dari kasus yang sudah terjadi? 
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LAMPIRAN 03 

DATA INFORMASI PENELITIAN 
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IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama  : AIPTU I Dewa Gede Agung Sidiartha, S.H. 

Jabatan  : Kepala Urusan Administrasi dan Ketatausahaan (Kaur Mintu). 

2. Nama  : Made Sukelana 

Jabatan : Klian Banjar Dinas Kaje Kangin, Desa Kubutambahan. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : Bapak GNT   (identitas disamarkan) 

Jenis Kelamin : Laki-laki 
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LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Wawancara dengan Kepala Urusan Administrasi dan Ketatausahaan (Kaur 

Mintu) sebagai Informan 

(Bapak AIPTU I Dewa Gede Agung Sidiartha) 

 

 

Wawancara dengan Kepala Dusun Banjar Dinas Kaje Kangin,  

Desa Kubutambahan 

Sebagai Informan 

(Bapak Sukelana) 
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Wawancara dengan Narapidana/Tahanan  

Sebagai Responden 
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